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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi

inbuaw buedeyiq |
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angan Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi

geo

S mIah besar pengguna terutama para investor dalam pengambilan keputusan investasi.
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n rm:asi dalam laporan keuangan dikatakan bermanfaat apabila memenuhi karakteristik

Jn)es

ck Iltatlf fundamental yakni relevan dan representasi yang tepat (Ikatan Akuntan Indonesia,

6)." Informasi dikatakan relevan jika mampu membuat perubahan dalam sebuah

budRn- @epu

Spengarabilan keputusan (Kieso et al., 2018). Informasi yang relevan akan bermanfaat apabila
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A

ersedla tepat waktu sebelum para investor kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk

mengambil keputusan. Relevansi nilai memiliki arti kemampuan informasi laporan

ueduaw edue

keuangan untuk menangkap dan meringkas nilai perusahaan (Suadiye, 2012). Kemampuan

ersebt merupakan angka-angka akuntansi yang digunakan untuk menyimpulkan informasi

uep ueyuinj

yang menjadi dasar pembentukan harga saham (Francis dan Schipper, 1999).

Salah satu informasi yang sering dijadikan dasar pengambilan keputusan untuk menilai

e>1mqa/{uaLu

:klnerja perusahaan yang tercermin dalam harga saham adalah informasi laba bersih

wns

g(BurgstahIer dan Dichev, 1997). Informasi laba bersih terbukti tercermin dalam harga saham

J

pada gaat laba diumumkan (Ball dan Brown, 1968). Hal ini menunjukkan bahwa informasi
laba memiliki relevansi nilai. Penelitian terdahulu lainnya (Barth et al., 2008; Bhat, 2013,
Chungeet al., 2016; Engsevi dan Robert, 2019; Adwan et al., 2020;) menemukan bukti bahwa
laba adalah informasi yang relevan bagi investor dalam mengambil keputusan. Namun,

beber@pa penelitian (Amir dan Lev, 1996; Daas dan Jammal, 2018) tidak menemukan

huburgan antara informasi laba bersih dengan harga saham. Hal tersebut mengindikasikan
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bahwa informasi laba bersih yang dilaporkan perusahaan tidak memiliki relevansi dalam

pengambllan keputusan investor.

1na-l

3 Dalam kondisi pasar yang ideal, informasi laba bersih menjadi relevan terhadap
‘(’%peggambllan keputusan. Namun dalam kondisi pasar yang mengalami krisis, informasi laba
“gmnémadl rancu dan tidak relevan bagi para investor (Friday et al., 2006). Krisis ekonomi
émgnyebabkan mayoritas perusahaan melaporkan penurunan laba atau bahkan rugi yang
%sgmflkan Kondisi ini menyebabkan informasi laba tidak lagi menjadi tolok ukur para
gln;iéstor dalam memprediksi kinerja di masa yang akan datang (Bepari et al., 2013). Krisis
%el%nomi global yang terjadi pada tahun 2008 menyebabkan relevansi nilai informasi laba
%mgnurun secara signifikan (Belesis et al., 2019). Krisis ekonomi tersebut berdampak lebih

n

“besar pada penurunan relevansi informasi laba di sektor keuangan dari pada sektor ekonomi
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Berkaitan dengan menurunnya relevansi informasi laba bersih, para investor mencari

winjuesusw

informasi lainnya sebagai dasar pengambilan keputusan. Nilai buku ekuitas akan menjadi

enting bagi para investor apabila relevansi informasi laba bersih menurun (Friday et al.,

ep uey
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2006)=" Beberapa penelitian terdahulu (Suadiye, 2012; Ahmadi dan Bouri, 2018)

emb;yktikan bahwa harga saham lebih dipengaruhi oleh nilai buku ekuitas dibandingkan

uexénqa/(

n

Zdengaminformasi laba bersih yang dilaporkan perusahaan pada saat terjadinya krisis.

:Jaqui

Pehgukuran akuntansi nilai wajar diduga menjadi penyebab bergejolaknya Kkrisis
keuangan global pada tahun 2008. Beberapa penelitian (Bowen et al., 2010; Masoud dan
Daas,=2014) menyatakan bahwa pengukuran nilai wajar memperburuk kondisi krisis
ekonami tersebut. Akuntansi nilai wajar dipandang mendistorsi relevansi informasi laba
bersih:karena perubahan nilai wajar tidak dapat diprediksi. Pengukuran nilai wajar justru

menimbulkan biaya baru dan informasi laba bersih semakin bervolatilitas menyebabkan
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investor beranggapan bahwa informasi laba bersih tidak relevan dalam pengambilan

keputusan (Cornett et al., 1996; Dichev dan Tang, 2008).

% Pata penyusun standar (International Accounting Standard Board, Financial
“igAci:ounting Standard Board, Ikatan Akuntan Indonesia) senantiasa melakukan pembaharuan
“gpaj_%da standar-standar akuntansinya untuk meningkatkan relevansi informasi. Salah satu
éstgmdar yang diperbaharui adalah IFRS 13 tentang Fair Value Measurement yang diadopsi
%délam PSAK 68 yang berlaku efektif pada 1 Januari 2015. Penerapan pengukuran nilai wajar
%m% terbllang baru khususnya di Indonesia karena pengukuran nilai wajar ini adalah

gukuran berbasis pasar.

Peﬁgukuran nilai wajar masih menjadi perdebatan yang serius tentang kebermanfaatan

1N} eAdey 4nJimag |
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informasi laba bersih dengan akuntansi nilai wajar versus akuntansi biaya historis (Laux dan

uel lJj si

SLeuz, 2009). Para pendukung nilai wajar (Danbolt dan Rees, 2008; Carroll et al. 2003)
3

cmenyatakan bahwa nilai wajar lebih relevan dibandingkan biaya historis. Dengan

3

—

- - - - - - - - -
;mengetahm nilai wajar sebenarnya, laporan keuangan entitas dapat memberikan informasi

Q
]

gyang bermanfaat bagi para investor dalam mengambil keputusan investasi (Maina, 2010).

w u

®Namum;, argumen yang bertentangan menyatakan bahwa penerapan akuntansi nilai wajar

goA

Sdapat;ﬁimanipulasi dan berkemungkinan besar akan memakan biaya bagi investor dan

uey

wn,

cakuntam publik independen (Benston, 2008). Meskipun demikian, penggunaan kembali

agquw

ﬁ.akuntansi biaya historis nampaknya tidak mungkin dan tidak diinginkan (Marra, 2016).

Perdebatan lebih lanjut khususnya menyoroti pengukuran liabilitas dengan
menggtinakan nilai wajar. Teori ekonomi menunjukkan bahwa adanya valuasi dan implikasi
risikozdari pengukuran nilai wajar liabilitas. Jika informasi laba atau rugi bersih yang
diIapoﬁ<an perusahaan mencerminkan keuntungan atau kerugian pemegang ekuitas, maka

perubahan nilai wajar liabilitas memiliki relevansi nilai (Chung et al. 2012). Pengukuran
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nilai wajar liabilitas akan menghasilkan dasar pengukuran yang konsisten di kedua sisi

neracé&-Jika aset suatu perusahaan diukur dengan nilai wajar tetapi liabilitasnya diukur pada

\g_L

;17' laya ;;érolehan yang diamortisasi, perubahan suku bunga pasar atau risiko kredit hanya akan
gmempengaruhi aset perusahaan. Akan terjadi ketidaksesuaian laba akuntansi apabila
%pe%ubahan nilai wajar hanya terjadi pada aset perusahaan (Chung et al., 2012).

% g Sebaliknya, argumen yang mengkritik pengukuran nilai wajar liabilitas menyatakan
%baglwa liabilitas perusahaan jarang diperjualbelikan dan dalam banyak kasus dipegang
gsa;%paijatuh tempo. Oleh karena itu, realisasi keuntungan atau kerugian nilai wajar liabilitas
éhaéyabersifat teoritis (Chung et al., 2012). Jika keuntungan atau kerugian nilai wajar
%Iig)ilitas dianggap hanya teoritis, maka pengukuran nilai wajar liabilitas tidak memiliki

grelevansi nilai. Argumen lain yang menentang pengukuran nilai wajar liabilitas menyatakan

%bahwaJperusahaan akan mengakui keuntungan (kerugian) terkait penurunan (kenaikan) nilai

Q

3
awajar Habilitas (Barth et al., 2008). Para pendukung nilai wajar liabilitas (Song, 2008; Chung

ued

get al., 2012) menyatakan bahwa informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas

QL ey . . oy . . . .
“memiliki relevansi nilai yang berguna bagi para investor dalam mengambil keputusan.

uep

SNamun, penelitian lainnya (Song et al., 2010; Couch dan Wu, 2015) tidak berhasil

aAua

n

emenemukan bukti adanya hubungan antara nilai wajar liabilitas dengan harga saham.

Sefain valuasi, pengukuran nilai wajar juga memiliki implikasi risiko. Suatu informasi

quins uey

gakuntansi dikatakan memiliki risiko apabila di dalam informasi tersebut mengindikasikan
kemuhgkinan perusahaan tidak mampu, enggan, atau tidak tepat waktu dalam memenuhi
kewaptban keuangannya (Bouteille dan Pushner, 2012). Risiko muncul ketika perusahaan
berkemungkinan tidak akan membayar sejumlah uang yang terutang atau memenubhi
komitmen keuangan. Dalam kebanyakan kasus, perusahaan berada dalam situasi yang
tertekan secara finansial dan mungkin menghadapi prosedur kebangkrutan. Perusahaan juga

dapatTnenoIak untuk memenuhi kewajiban pembayaran utangnya dalam kasus penipuan
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atau sengketa hukum yang mungkin terjadi (Gestel dan Baesens, 2016). Perusahaan yang
berisiko)tinggi menyebabkan investor akan sulit memprediksi arus kas di masa depan dan

—_

cmemperhitungkan kembali keputusan investasinya.

Berkaitan dengan risiko, informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas

nbusw buede)

dipieH

dinjlai“-mampu mencerminkan risiko yang lebih baik, yaitu risiko yang sebelumnya tidak

e

hat dalam informasi laba bersih kini dapat diekspos dengan adanya pengukuran nilai

ée!beggs dn
LBPU' =}

jar (Hodder et al., 2006). Pengukuran nilai wajar liabilitas bertujuan untuk memberikan

as neje

g baran mengenai nilai liabilitas sesuai dengan kondisi pasar (Linsmeier, 2011).

BUB%Q 16

gukuran ini memberikan informasi dan menjadi perhatian para investor tentang

EE.BU

atlhtas ekonomi (perubahan nilai wajar) yang mendasari perusahaan (Chung et al., 2012;

1N} E/{JE)| g
b

‘gChen ét al., 2013; Sun, 2013). Argumen yang mendukung menyatakan bahwa penurunan
%nilai wajar liabilitas berkaitan dengan peningkatan risiko kredit perusahaan karena tingkat

3
osuku bunga pada tanggal penerbitan, sekarang lebih rendah yang mengindikasikan

Q

gpenurunan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban keuangannya (Chea, 2011).

gSebaliknya, jika risiko kredit perusahaan menurun, kenaikan nilai wajar liabilitas akan

.
<)
Q.

Jika investor mengetahui dampak perubahan nilai wajar liabilitas dan

enginterpretasikannya dengan tepat, maka informasi laba bersih dengan perubahan nilai

ajariabilitas memiliki relevansi risiko.

:Jaqwnséuemnﬁa/{ua% uep

Selain itu, perubahan nilai wajar liabilitas yang menghasilkan pengukuran konsisten di
keduarsisi neraca dapat mencerminkan risiko perusahaan secara utuh. Sebelumnya, hanya
perubahan nilai wajar aset tertentu saja yang diakui dalam informasi laba bersih. Hal ini
menygbabkan adanya volatilitas informasi laba bersih buatan yang tidak sepenuhnya
mencerminkan risiko ekonomi yang mendasari perusahaan (Chung et al., 2012). Investor
menganggap volatilitas informasi laba bersih tersebut mungkin tidak berkorelasi dengan

kinerj?manajemen dalam hal ini mempersulit investor untuk memprediksi kinerja masa
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| depan (Chea, 2011). Dengan adanya perubahan nilai wajar liabilitas, diharapkan volatilitas

informasi laba bersih dengan satu basis pengukuran menjadi cerminan yang lebih baik bagi

crisiko Perusahaan (FASB, 2007).

“(‘;J _ Infbrmasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas terbukti menurunkan
éyi@;tilii‘tas informasi laba bersih dan memberikan risiko yang relevan kepada para investor
é(l—@mdder et al., 2006; Chung et al., 2012; Blankespoor et al., 2012). Namun, penelitian
%ééperimental menunjukkan bahwa sebagian besar investor tidak memahami dan salah
gm;ihgin{erpretasikan implikasi risiko dari perubahan nilai wajar liabilitas (Gaynor et al.,
éziigl)iPengukuran nilai wajar liabilitas menyebabkan efek kontra-intuitif dimana
%pgusai%aan akan melaporkan keuntungan dari penurunan kualitas risiko kreditnya.

nj

gPengakuan keuntungan seharusnya dihasilkan dari perbaikan dalam entitas, bukan

%penur@an nilai wajar liabilitas (International Accounting Standard Board, 2009). Informasi

Q

3 2. . i : .
cakuntafisi tersebut menyesatkan para investor ketika perusahaan yang hampir bangkrut

O
Q

D : - -y - - - -
gmengukur liabilitasnya menggunakan nilai wajar karena perusahaan mengakui keuntungan
3 ‘

Qiketika kekuatan finansialnya menurun dan kerugian ketika kekuatan finansialnya meningkat

ue

3(Lipe, 2002; dalam Chung et al., 2012; Gaynor et al., 2011). Dengan demikian, informasi

2Au

claba lersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas menambah noise kepada para investor

C
—

e

~sehingga tidak memiliki relevansi risiko.

n

aguwin

-B. Iéientifikasi Masalah
Bérdasarkan latar belakang masalah, maka masalah penelitian diidentifikasi sebagai
berikut:
153 Apakah informasi laba bersih memiliki relevansi nilai?
Z;Apakah informasi nilai buku ekuitas memiliki relevansi nilai?
3% Apakah informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas memiliki

relevansi nilai?
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4. Apakah informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas memiliki

@Ievansi risiko?

8 l

B&tasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, masalah penelitian
3

di ku§<an pada:

buaw buede)l

1.7Apakah informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas memiliki

elevansi nilai?

}gmsu‘l) Dxﬁla

2.5Apakah informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas memiliki

elevansi risiko?

Jey ynJanyias neje ueibeqgas dijn
-Buepun 1bunpunig eydiy FH
dep sjysig

epun

o8]

D asan Penelitian

nny eA
bu

Penelitian ini dibatasi pada perusahaan institusi keuangan di Indonesia yang terdaftar di

i ewBoyul

ursa Efek Indonesia pada periode 2018-2020.

any e

musan Masalah

B dasarkan pemaparan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

eywnjueduaw edugl Ul si
quny M an !
A

(S198ueny )

gmasalah, peneliti menyimpulkan permasalahan sebagai berikut, “Bagaimana relevansi nilai
Q
5
=dan relevansi risiko informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas dan
2 =
~<
g-pener&annya pada institusi keuangan di Indonesia?”
= (o g
o c
It H- -, .
ZF.  Twjuan Penelitian
= @
3 'Iaiuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis:
Q.
19!Re|evansi nilai informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas.
_hReIevanS| risiko informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas.
(=]
- o
G. Manfaat Penelitian
()
P%elitian ini diharapkan bermanfaat bagi banyak pihak diantaranya:
()
A
2,
x
)
)
=
@
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1. Bagi investor
P@Iitian ini diharapkan dapat membantu para investor untuk mengetahui relevansi

ni%i dan relevansi resiko informasi laba bersih dengan perubahan nilai wajar liabilitas

dgém pengambilan keputusan investasi.

Z%Bagi perusahaan

Dgarapkan mampu memberikan kontribusi kepada direksi perusahaan mengenai
(9]

pe’x‘:\gambilan keputusan berkaitan dengan perubahan nilai wajar liabilitas agar

membantu para investor dalam mengambil keputusan.
=)

3.§Bagi peneliti selanjutnya
(o

Hézsil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmu pengetahuan, masukan

=
=

ya§19 bermanfaat serta tambahan bukti empiris bagi penelitian-penelitian serupa maupun
Q
p%ielitian lanjutan mengenai relevansi nilai dan relevansi resiko perubahan nilai wajar

A

liabilitas.
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